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Abstract 
Bansir Ditch area is located in the middle of Pontianak City whose development area increased 
quite fast. Unregulated land use causes drainage problems in urban areas to become very 
complex, in addition to its late arrangement. This is also caused by low awareness of the function 
of Bansir Ditch. Observations made include tidal observation, measurement of velocity, discharge 
and water quality. Water quality parameters studied were physics, organic chemistry and 
microbiology. Land use observations based on aerial photographs of 2006, 2008, 2014 and 2017. 
The results obtained are (1) Type of tidal Bansir Ditch is single diurnal tide that is 1 time tide and 
1 receding in 1 day. (2) The flow velocity of Bansir Ditch from upstream to downstream is 
relatively slow and the flow is also small. The highest velocity is 0.152 m/sec and the greatest 
discharge during measurement is 0.259 m3/sec. (3) Land use change influences water quality in 
Bansir Ditch, this is proven from the observation of water quality which results show that the 
Bansir Ditch is getting polluted and the aesthetics of the trenches becomes poor. The biggest 
factor is the household and industrial wastes from settlements that enter the ditch, such things will 
undermine the quality of the Bansir Ditch in the long term. Ways that can be done is control the 
building along the Bansir Ditch according to the riparian zone and make the rules about the use of 
land use, especially facing directly with the Bansir Ditch. 
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1. PENDAHULUAN 
Kawasan Parit Bansir yang berada 
di tengah Kota Pontianak yang 
perkembangan kawasannya meningkat 
cukup cepat, peningkatan yang cukup 
cepat di sepanjang Parit Bansir yaitu di 
bidang perdagangan dan rumah-rumah 
warga yang dibangun secara permanen di 
tepian Parit Bansir dengan memanfaatkan 
semua lahan yang tersisa. Kota Pontianak 
berada pada daerah pengaruh pasang 
surut dengan topografi relatif datar. 
Sebagian besar wilayah kota berada pada 
ketinggian antara 1,5 – 3 m diatas 
ketinggian rata-rata muka air sungai (0,9 
m dari titik 0 m pada papan ukur di 
Pelabuhan Pontianak). Kondisi ini 
menyebabkan seringnya terjadi 
genangan/ banjir di beberapa lokasi. 
Tingginya koefisien dasar bangunan 
(KDB) menyebabkan mengecilnya areal 
resapan air di kawasan tersebut. 
Akibatnya, limpasan (run off) air hujan 
menjadi semakin besar.  
Dari tingginya peningkatan ini 
sebagian besar penduduk membangun 
jembatan sendiri-sendiri penghubung dari 
jalan raya ke bangunan mereka, bahkan 
ada juga beberapa bangunan milik warga 
yang berada diatas Parit Bansir tanpa 
memperdulikan fungsi saluran, sehingga 
fungsi awal dari Parit Bansir menjadi 
berkurang. Pemanfaatan lahan yang tidak 
tertib menyebabkan persoalan drainase di 
perkotaan menjadi sangat kompleks, 
disamping karena penataannya yang 
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terlambat. Hal ini juga disebabkan oleh 
kesadaran masyarakat yang masih rendah 
terhadap fungsi dari Parit Bansir. 
Permasalahan yang dihadapi di daerah 
tangkapan hujan (DTH) Parit Bansir 
antara lain: 
a. Sedimentasi di Parit Bansir. 
b. Banjir / genangan di lingkungan 
sekitar Parit Bansir. 
c. Limbah dari saluran 
pembuangan bangunan yang 
semakin banyak sekitar Parit 
Bansir yang mencemari kualitas 
air di Parit Bansir. 
d. Bahan pembentuk saluran yang 
seperti dari turap kayu belian, 
dinding sheetpile, pasangan batu 
kali maupun tanah. 
e. Pemanfaatan lahan yang tidak 
tertib di tepi Parit Bansir 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menganalisis pengaruh penggunaan lahan 
terhadap kualitas air dan pola aliran pada 
daerah tangkapan hujan Parit Bansir dan 
rekomendasi penetapan dan pengelolaan 
daerah penguasaan parit yang selanjutnya 
dapat dijadikan pedoman dalam 
perencanaan maupun pengendalian 
genangan/banjir di kawasan Parit Bansir.  
 
2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Daerah Aliran Sungai 
Daerah Aliran Sungai yang 
selanjutnya disebut DAS adalah suatu 
wilayah daratan yang merupakan satu 
kesatuan dengan sungai dan anak-anak 
sungainya, yang berfungsi menampung, 
menyimpan dan mengalirkan air yang 
berasal dari curah hujan ke danau atau ke 
laut secara alami, yang batas di darat 
merupakan pemisah topografis dan batas 
di laut sampai dengan daerah perairan 
yang masih terpengaruh aktivitas daratan. 
(PP No 37 tentang Pengelolaan DAS, 
Pasal 1). 
Daerah Aliran Sungai dalam 
bahasa Inggris disebut Watershed atau 
dalam skala luasan kecil disebut 
Catchment Area, yaitu suatu wilayah 
daratan yang dibatasi oleh punggung 
bukit atau batas-batas pemisah topografi, 
yang berfungsi menerima, menyimpan 
dan mengalirkan curah hujan yang jatuh 
di atasnya ke alur-alur sungai dan terus 
mengalir ke anak sungai dan ke sungai 
utama, akhirnya bermuara ke danau/ 
waduk atau ke laut (Chay Asdak, 1995). 
 
2.2 Kualitas Air 
Standart Kualitas Air adalah 
karakteristik mutu yang dibutuhkan 
untuk pemanfaatan tertentu dari sumber–
sumber air. Dengan adanya standard 
kualitas air, orang dapat mengukur 
kualitas dari berbagai macam air. Setiap 
jenis air dapat diukur konsentrasi 
kandungan unsur yang tercantum 
didalam standard kualitas, dengan 
demikian dapat diketahui syarat 
kualitasnya, dengan kata lain standard 
kualitas dapat digunakan sebagai tolak 
ukur. Kelas air yang digunakan dalam 
menentukan kualitas air pada penelitian 
ini yaitu: 
Kelas I  : Air untuk air baku air 
minum dan atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama. 
Kelas II : Air untuk prasarana/ 
sarana rekreasi air, pembudidayaan ikan 
air tawar, peternakan, mengairi tanaman. 
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Kelas III  : Air untuk pem-
budidayaan ikan air tawar, peternakan, 
mengairi tanaman. 
Kelas IV  : Air untuk mengairi 
pertanaman & atau peruntukan lain yang 
mempersyaratkan mutu air yang sama. 
 Pengamatan kualitas air 
menggunakan berbagai macam metode 
analisa sesuai dengan parameter yang 
diamati. Metode analisa yang digunakan 





Tabel 1. Metode Analisa  Kualitas Air  Sungai 
Sumber : Dinas Kesehatan Propinsi Kalimantan Barat
2.3 Debit Aliran 
 Debit aliran adalah laju aliran air 
(dalam bentuk volume air) yang melewati 
suatu penampang melintang sungai per 
satuan waktu (Asdak, 1995). Metode 
yang umum diterapkan untuk 
menetapkan debit sungai adalah metode 
profil sungai (Cross Section). Pada 
metode ini debit merupakan hasil 
perkalian antara luas penampang vertikal 
sungai ( profil sungai ) dengan kecepatan 
aliran air.   
Parameter Satuan 




I II III IV 
1)Fisika        
Temperatur C - - - - 
Termometri Analisa di 
lokasi 
TSS mg/L 





2)Kimia Organik        
PH mg/L 





DO mg/L 6,0 4,0 3,0 0,0 DO meter Analisa di 
lokasi 
BOD mg/L 2,0 3,0 6,0 12,0 BOD meter Analisa di 
Laboratorium 
Nitrat (NO3-N) mg/L 10,0 10,0 20,0 20,0 Spektrofometri Analisa di 
Laboratorium 
Nitrit  (NO2-N) mg/L 0,06 0,06 0,06 - Spektrofometri Analisa di 
Laboratorium 
Phospat (PO4-N) mg/L 





3)Mikrobiologi        




Q = A x V           
 
Luas penampang diukur dengan 
menggunakan meteran dan peilscale 
(tongkat bambu atau kayu) dan kecepatan 
aliran diukur dengan menggunakan 
current meter. 
 
3. METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan 
metode observasi lapangan dan 
inventarisasi data, baik dari data 
sekunder maupun data primer yang 
diperlukan dalam melakukan penelitian 
karakteristik pola aliran dan kualitas air 
pada daerah tangkapan hujan ini dari 
berbagai sumber, meliputi peta lokasi 
penelitian dan administrasi. Data yang 
dipakai untuk penelitian ini yaitu 
menggunakan data primer dan data 
sekunder. 
a) Data-data primer yang diambil di 
lokasi penelitian adalah sebagai 
berikut: 
 Pasang surut Parit Bansir 
 Sampel air Parit Bansir 
 Debit & kecepatan 
 Luas penampang saluran 
 Koordinat titik 
pengambilan sampel 
b) Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah: 
 Peta DTH Parit Bansir 
 Data curah hujan 
Pengumpulan data yang dilakukan 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
pengamatan langsung. Data yang 
diperoleh merupakan data primer berupa 
data kuat tekan beton, data hasil uji 
pembebanan pelat dan data hasil 
pengeboran. 
Alat-alat yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: 
 Botol plastik, sabagai tempat 
sampel air; 
 Bar ukur (kayu sepanjang 4 m) 
untuk mengukur ketinggian 
muka air; 
 Theodolit untuk menentukan 
elevasi; 
 Alat tulis untuk mencatat hasil 
pengamatan. 
 
Penelitian ini berlokasi di Parit 
Bansir yang termasuk dalam wilayah 
kecamatan Pontianak Selatan yang 
berbatasan dengan Pontianak Tenggara. 
Hulu Parit Bansir berada di ujung jalan 
Perdana Pontianak berbatasan dengan 
Parit Demang dan bermuara di Sungai 
Kapuas. Parit Bansir ini memiliki 
panjang  6.783 meter dengan lebar rata-
rata 6 meter dan dipengaruhi pasang 
surut air laut, sehingga kondisi aliran air 
Parit Bansir ini aliran tidak seragam 
(non-uniform flows), Arah aliran air 
menuju hilir saat kondisi parit menuju 
surut, dan arah aliran ke hulu saat kondisi 
parit menuju pasang. Lokasi penelitian 
dibagi menjadi 3 titik pengamatan 
dengan penjelasan pada tabel 2 dengan 












Tabel 2. Lokasi titik pengamatan 
No Lokasi Nama Titik Koordinat 
1 Titik 1 Titik hulu pengambilan sampel 
dan kecepatan aliran 
0°03'53.1"LS 109°20'07.4"BT 
2 Titik 2 
Titik tengah pengambilan sampel 
air, kecepatan aliran dan 
pengamatan pasang surut air 0°03'07.6"LS 109°20'47.2"BT 
3 Titik 3 
Titik tengah pengambilan sampel 




Gambar 1. Peta Pengamatan di Parit Bansir 
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Elevasi Muka Air 
Pengamatan elevasi muka air 
dimulai dari 26 Oktober 2017 sampai 
dengan 10 November 2017 yang 
dilakukan di titik 2 yaitu di samping 
Police Corner Mega Mall Pontianak Jalan 
Perdana. Pengamatan elevasi muka air 
dilakukan dengan interval 1 jam selama 
24 jam × 15 hari. Berdasakan 
pengamatan elevasi muka air Parit Bansir 
selama 15 hari, pasang surut di Parit 
Bansir ini termasuk pasang surut harian 
tunggal (diurnal tide) yaitu 1 kali pasang 
dan 1 kali surut dalam 1 hari dengan 
periode pasang surut rata-rata adalah 24 
jam 50 menit. Pola fluktuasi muka air 
dipengaruhi oleh faktor cuaca dan angin. 
Hasil grafik pengamatan tersaji dalam 
gambar 2. 
 
Gambar 2. Elevasi Muka Air Selama 15 Hari Pengamatan di Parit Bansir 26 Oktober 
2017 – 10 November 2017 
 
Hasil pengamatan pasang surut 
selama 15 hari atau 1 periode gelombang, 
ternyata pasang tertinggi bukan terjadi 
pada saat bulan purnama atau kondisi 
spring, tetapi terjadi pasang tertinggi 
pada tanggal 10 November 2017 di 
elevasi +2.11, yaitu 5 hari setelah bulan 
purnama, sedangkan saat bulan purnama 
tanggal 4 november 2017, pasang 
tertinggi di elevasi +1.59. Pada kejadian 
ini bisa terjadi karena adanya aliran air 
dari hulu dengan debit besar yang 
membuat Parit Bansir terjadi pasang 
tinggi setelah bulan purnama. Keadaan 
pasang tertinggi ataupun surut terendah 
setiap harinya tidak terjadi pada jam yang 
sama. Surut terendah selama pengamatan 
terjadi pada tanggal 27 November 2017 
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pada pukul 03.00 dengan elevasi + 0.90 
m diatas permukaan laut, sedangkan 
pasang tertinggi terjadi pada tanggal 10 
November pada pukul 13.00 dengan 
elevasi +2.10 m diatas permukaan laut. 
 
4.2 Kecepatan dan Debit Aliran 
Pengukuran kecepatan aliran lang-
sung di lapangan dengan menggunakan 
current meter.  Pengukuran kecepatan 
aliran ini digunakan untuk perhitungan 
debit sungai. Kecepatan yang digunakan 
dalam perhitungan adalah rata-rata 
kecepatan dari hasil pengukuran di 
kedalaman 0,2h, 0,6h dan 0,8h dari muka 
air. Kecepatan aliran Parit Bansir dari 
titik hulu sampai hilir relatif lambat dan 
debit alirannya juga kecil. Kecepatan 
aliran tertinggi hanya 0,152 m/detik dan 
debit terbesar selama pengukuran adalah 
0,259 m3/detik. Hasil tinggi muka air VS 
kecepatan aliran tersaji dalam gambar 3 
dengan data di tabel 3. 











1 17.00 0,55 0,048 
2 20.00 0,44 0,050 
3 22.00 0,45 0,030 
4 00.00 0,38 0,030 
5 02.00 0,33 0,040 
6 04.00 0,82 0,000 
7 06.00 0,95 0,000 
8 08.00 0,91 0,000 
9 10.00 0,71 0,089 
10 12.00 0,55 0,040 
11 14.00 0,55 0,038 
12 16.00 0,49 0,056 
13 18.00 0,41 0,044 
14 20.00 0,38 0,030 
 










































































4.3 Analisis Tata Guna Lahan 
Analisis tata guna lahan ini 
dilakukan untuk melihat berapa besar 
pengaruh tata guna lahan terhadap debit 
aliran dan parameter yang terkandung 
dalam air Parit Bansir. Peta yang 
digunakan untuk membandingkan adalah 
foto udara tahun 2006, 2008, 2014 dan 
2017. 
Pengaruh penggunaan lahan 
terhadap aspek hidrologi suatu erat 
kaitannya dengan fungsi vegetasi sebagai 
penutup lahan dan sumber bahan organik 
yang dapat meningkatkan kapasitas 
infiltrasi. Di samping itu secara fisik 
vegetasi akan menahan aliran permukaan 
dan meningkatkan simpanan permukaan 
(depression storage) sehingga 
menurunkan besarnya aliran permukaan 
dan pada akhirnya menurunkan besarnya 
aliran yang masuk ke sungai 
(Widyaningsih, 2008). 
Tumbuhan yang merambat di 
permukaan tanah adalah penghambat 
aliran permukaan. Tumbuhan yang 
merambat di permukaan tanah dengan 
rapat tidak hanya memperlambat aliran 
permukaan, tetapi juga mencegah 
pengumpulan air secara cepat (Arsyad, 
2010). Jika daerah hutan ini dijadikan 
daerah pembangunan, maka kapasitas 
infiltrasi akan menurun akibat 
penambahan lapisan kedap air sehingga 
aliran permukaan akan mudah berkumpul 
ke badan – badan sungai dengan 
kecepatan tinggi (Sosrodarsono dan 
Takeda, 2003) 
Di lihat dari peta foto udara dari 
tahun 2006, 2008, 2014 dan 2017 cukup 
tinggi kenaikan penggunaan lahan di 
sepanjang Parit Bansir, mulai di bagian 
hulu sudah ada beberapa titik yang 
awalnya tumbuhan pohon lebat kemudian 
berubah menjadi deretan ruko dengan 
kaplingan rumah yang telah dibangun 
berderet ke belakang namun tidak 
sepadat di titik tengah dan hilir. Dari 
kawasan inilah yang nantinya limbah dari 
kamar mandi akan mengalir ke selokan 
dan masuk kedalam Parit Bansir. Di 
bagian titik tengah juga mulai banyak 
berdiri bangunan yang awalnya tanah 
kosong menjadi permukiman maupun 
tempat usaha, sudah mulai banyak tempat 
usaha pencucian motor, pencucian 
pakaian (Loundry), warung makan, 
bengkel dan lain-lain yang sebagian besar 
membuang limbahnya ke Parit Bansir. 
Untuk di bagian hilir juga sudah terlalu 
padat oleh pemukiman penduduk dan 
kurang lahan terbuka hijau sebagai 
daerah resapan air, di bagian ini juga 
sebagian besar pemukiman penduduk 
membuang limbah rumah tangga ke parit, 
namun karena daerah ini terpengaruh 
pasang surut yang paling besar sehingga 
air cepat tergantikan dari Sungai Kapuas. 
Penggunaan lahan yang berada di 
sekitar Parit Bansir tidak hanya akan 
mempengaruhi kuantitas dan kualitas air 
ke depannya, tetapi juga mempengaruhi 
estetika dari Parit Bansir itu sendiri. 
Maka dari itu diperlukan peraturan-
peraturan dan tindakan tegas dari 
Pemerintah Kota Pontianak agar 
masyarakat sekitardan pelaku industri 
juga dapat berperan serta dalam  merawat 
dan menjaga Parit Bansir , minimal 
dengan manajemen pengelolaan limbah 
agar tidak berdampak merusak pada 




4.4 Analisa Kualitas Air 
Ada banyak cara pengambilan 
sampel air, namun dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara pengambilan 
sesaat (grab sampel) (SNI 06-2412-
1991). Sampel sesaat atau grab sampel 
yaitu sampel yang diambil secara 
langsung dari badan air yang sedang 
dipantau, sampel ini hanya 
menggambarkan karakteristik air pada 
saat pengambilan sampel (Effendi, 2003) 
Sampel air Parit Bansir yang 
akan diuji di laboratorium diambil dari 3 
titik yang berbeda, dengan masing-
masing titik diambil 2 sampel yaitu 1 
sampel air saat kondisi air pasang dan 1 
sampel saat kondisi air surut. Parameter 





 Nitrat (NO3) 
 Nitrit (NO2) 
 Total Fosphat (PO4) 
 E-Coli Patogen 
Pengujian kualitas air dilakukan di 
Laboratorium Dinas Kesehatan Rumah 
Sakit Sudarso dan ada juga yang diamati 
langsung di lapangan bersamaan dengan  
pengambilan sampel. 
Hasil Analisa kualitas air Parit 
Bansir yang diteliti di laboratorium 
Rumah Sakit Sudarso di sajikan pada 
tabel 4. 
Tabel 4. Hasil Analisa Kualitas Air Parit Bansir 




Hulu Tengah Hilir Hulu Tengah Hilir 
1 Temperatur C - 28 28,5 28 28,5 29 28,5 
2 TSS mg/L - 14 9 30 11 19 23 
3 BOD mg/L - 137 19 125 134 2 85 
4 DO mg/L - 4,8 5,6 4,9 4,8 5,8 5,2 
5 Nitrat (NO3) mg/L 10,0 0,54 0,162 0,405 0,41 0,068 0,27 
6 Nitrit (NO2) mg/L 1,0 0,04 0,012 0,03 0,03 0,005 0,02 
7 pH - 6,5 - 
9,0 
4,89 6,12 6,0 4,81 4,97 6,1 
8 Total Fosphat 
(PO4) 
mg/L - 0,66 0,79 1,32 0,84 0,30 1,40 




4.4.1 Temperatur air 
Pengujian temperatur air dilakukan 
di lapangan bersamaan dengan 
pengambilan sampel air, temperatur air 
diukur menggunakan thermometer air. 
Berdasarkan  hasil pengukuran, 
pada saat kondisi air surut yaitu pada 
pukul 22.00 WIB sampai 23.30 WIB, air 
Parit Bansir memiliki suhu 28C di hulu, 
28,5C di tengah dan 28C di hilir. Pada 
saat kondisi air pasang yaitu pada pukul 
10.00 WIB sampai 11.30 WIB memiliki 
suhu  28,5C di hulu, 29C di tengah dan 
28,5C di hilir dengan hasil grafik pada 
gambar 4. 
 
Gambar 4. Temperatur Air Parit Bansir 
 
4.4.2 Total Suspended Solid (TSS) 
Total suspended solid atau padatan 
tersuspensi total (TSS) adalah residu dari 
padatan total yang tertahan oleh saringan 
dengan ukuran partikel maksimal 2 mm 
atau lebih besar dari ukuran partikel 
koloid. Yang termasuk TSS adalah 
lumpur, tanah liat, logam oksida, sulfida, 
ganggang, bakteri dan jamur. Standar 
kelas mutu untuk TSS adalah kelas I = 50 
mg/L, kelas II = 50 mg/L, kelas III = 400 
mg/L dan kelas IV = 400 mg/L. Pada 
pengukuran TSS air Parit Bansir saat 
kondisi pasang hasilnya adalah di hulu 
sebesar 14 mg/L, di tengah sebesar 9 
mg/L dan di hilir 30 mg/L. Sampel air 
yang diambil saat kondisi surut di titik 
hulu sebesar 11 mg/L, di tengah sebesar 
19 mg/L dan di titik hilir sebesar 23 
mg/L dengan hasil grafik pada gambar 5. 
Perbedaan saat kondisi pasang dan surut 
yaitu saat pasang nilai TSS terendah ada 
di titik tengah, sedangkan saat surut 
kondisinya sesuai urutan, semakin ke 
hilir nilai TSS semakin besar. Bagian 
yang paling banyak mengandung TSS 
adalah di hilir karena seluruh dari TSS 
yang terbawa berhenti di hilir, namun 
dari hasil yang didapat untuk parameter 
TSS semua titik masih masuk kedalam 
kelas I. 
 
Gambar 5. TSS Air Parit Bansir 
 
4.4.3 Biological Oxigen Demand 
(BOD) 
Biochemical Oxygen Demand 
adalah suatu karakteristik yang 
menunjukkan jumlah oksigen terlarut 
yang diperlukan oleh mikro organisme  
(bakteri) untuk mengurai atau 
mendekomposisi bahan organik dalam 
kondisi aerobik (Umaly dan Cuvin, 1988; 
Metcalf & Eddy, 1991). Standar kelas 
mutu untuk BOD adalah kelas I = 2,0 
mg/L, kelas II = 3,0 mg/L, kelas III = 6,0 
mg/L dan kelas IV = 12,0 mg/L. 
Hasil analisa konsentrasi BOD air 
Parit Bansir  pada kondisi pasang di titik 
pengamatan hulu sebesar 137 mg/L, 
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tengah sebesar 19 mg/L dan hilir sebesar 
125 mg/L. Sedangkan hasil analisa pada 
kondisi surut di titik pengamatan hulu 
sebesar 134 mg/L, tengah sebesar 2 mg/L 
dan hilir sebesar 85 mg/L. Nilai 
konsentrasi BOD Parit Bansir berkisar 2 
– 137 mg/L dengan hasil grafik pada 
gambar 6. 
Semakin besarnya konsentrasi 
BOD mengindikasikan bahwa perairan 
tersebut telah tercemar, konsentrasi BOD 
yang tingkat pencemarannya masih 
rendah dan dapat dikatagorikan sebagai 
perairan yang baik memiliki kadar BOD 
berkisar antara 0 - 10 mg/L , sedangkan 
perairan yang memiliki konsentrasi BOD 
lebih dari 10 mg/L dianggap telah 
tercemar. Dari hasil pengukuran 
parameter BOD di Parit Bansir yang 
berkisar 2 – 137 mg/L, bisa 
dikategorikan perairan yang sudah 
tercemar, di bagian hilir dan hulu dengan 
nilai BOD sangat tinggi dibandingkan 
dengan standar mutu air dari kelas I 
sampai kelas IV.  
 
Gambar 6. BOD Air Parit Bansir 
 
4.4.4 Oksigen Terlarut (DO) 
Nilai oksigen terlarut (DO) yang 
biasanya diukur dalam bentuk 
konsentrasi ini menunjukkan jum-
lah oksigen (O2) yang tersedia dalam 
suatu badan air. Semakin besar nilai DO 
pada air, mengindikasikan air tersebut 
memiliki kualitas yang bagus. Sebaliknya 
jika nilai DO rendah, dapat diketahui 
bahwa air tersebut telah tercemar. 
Standar kelas mutu untuk DO adalah 
kelas I = 6,0 mg/L, kelas II = 4,0 mg/L, 
kelas III = 3,0 mg/L dan kelas IV = 0,0 
mg/L. Pada umumnya air yang telah 
tercemar kandungan oksigennya sangat 
rendah, makin banyak bahan buangan 
organik di dalam air semakin sedikit sisa 
kandungan oksigen yang terlarut di 
dalam air (Wardhana, 2004). 
Hasil analisa konsentrasi DO air 
Parit Bansir  pada kondisi pasang di titik 
pengamatan hulu sebesar 4,8 mg/L, titik 
pengamatan tengah sebesar 5,6 mg/l dan 
pada titik pengamatan hilir sebesar 4,9 
mg/L. Sedangkan hasil analisa pada 
kondisi surut di titik pengamatan hulu 
sebesar 4,8 mg/L, titik pengamatan 
tengah sebesar 5,8 mg/L dan pada titik 
pengamatan hilir sebesar 5,2 mg/L. Nilai 
konsentrasi DO Parit Bansir berkisar 4,8 
– 5,8 mg/L dengan hasil grafik tersaji 
pada gambar 7. Di titik hulu nilai DO 
rendah dikarenakan banyaknya bahan-
bahan organik yang terjebak di parit 
karena padatnya vegetasi sehingga mem-
pengaruhi nilai DO menjadi rendah dan 
ada juga beberapa pemukiman yang 
berdiri di daerah hulu yang pembuangan 
limbah rumah tangga mengarah ke dalam 
Parit Bansir. Untuk di titik tengah lebih 
tinggi dibandingkan hulu bisa disebabkan 
karena di samping kanan-kiri parit 
tumbuh pohon besar yang mengayomi 
bagian parit, sehingga mempengaruhi 
temperatur air yang dapat menaikkan 
nilai DO di parit.  
Suatu perairan dapat dikatakan 
baik dan mempunyai tingkat pencemaran 
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yang rendah jika kadar oksigen 
terlarutnya (DO) lebih besar dari 5 mg/L, 
sedangkan konsentrasi oksigen terlarut 
(DO) pada perairan yang masih alami 
memiliki nilai DO kurang dari 10 mg/L. 
Dari hasil analisa maka air Parit bansir 
masih dalam kategori normal dan bisa 
dikategorikan masuk kelas II. 
 
Gambar 7. DO Air Parit Bansir 
 
4.4.5 Nitrat (NO3) 
Nitrat (NO3) adalah bentuk utama 
nitrogen di perairan alami dan 
merupakan nutrient utama bagi 
pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat 
sangat mudah larut dalam air dan bersifat 
stabil. Masuknya nitrat kedalam badan 
sungai disebabkan manusia yang 
membuang kotoran dalam air sungai, 
kotoran banyak mengandung amoniak. 
Kemungkinan lain penyebab konsentrasi 
nitrat tinggi ialah pembusukan sisa 
tanaman dan hewan, pembuangan 
industri, dan kotoran hewan Senyawa ini 
dihasilkan dari proses oksidasi sempurna 
senyawa nitrogen di perairan (Effendi, 
2003). Standar kelas mutu untuk Nitrat 
adalah kelas I = 10,0 mg/L, kelas II = 
10,0 mg/L, kelas III = 20,0 mg/L dan 
kelas IV = 20,0 mg/L. 
Hasil analisa konsentrasi Nitrat air 
Parit Bansir  pada kondisi pasang di titik 
pengamatan hulu sebesar 0,54 mg/L, titik 
pengamatan tengah sebesar 0,162 mg/L 
dan pada titik pengamatan hilir sebesar 
0,405 mg/L. Sedangkan hasil analisa 
pada kondisi surut di titik pengamatan 
hulu sebesar 0,41 mg/L, titik pengamatan 
tengah sebesar 0,068 mg/L dan pada titik 
pengamatan hilir sebesar 0,27 mg/L. 
Nilai konsentrasi Nitrat Parit Bansir 
berkisar 0,068 – 0,540 mg/L dengan hasil 
grafik tersaji pada gambar 8. 
Menurut Effendi (2003), kadar 
nitrat-nitrogen pada perairan alami 
hampir tidak pernah lebih dari 0,1 mg/L. 
Hasil pengukuran kandungan nitrat 
dalam air Parit Bansir berkisar 0,068 – 
0,540 mg/L, tergolong cukup rendah 
meskipun sudah tidak berada pada 
kondisi alamiahnya, yaitu  kadarnya lebih 
besar dari 0,1 mg/L. Berdasarkan peta 
dari foto udara, di daerah hulu kondisi 
vegetasinya masih sangat lebat, sehingga 
menyebabkan kandungan nitrat menjadi 
yang tertinggi, kemungkinan terbesar 
dihasilkan dari pembusukan vegetasi 
yang berada disekitar saluran dan di 
saluran daerah hulu. Daerah tengah, nilai 
nitratnya adalah yang terendah, namun 
tetap melebihi dari batas kelas mutu air 
di semua kelas, dinding pembentuk 
saluran di tengah rata-rata sudah 
menggunakan turap beton dan turap kayu 
belian. Nilai nitrat di daerah hilir juga 
cukup tinggi, ini diperkirakan dari hasil 
pembuangan sampah dari warga sekitar, 
karena di lihat dari peta foto udara, 
daerah hilir sudah terlalu padat sekali 
oleh penduduk yang tinggal di tepian 
saluran, sehingga banyak yang 




Gambar 8. Nitrat (NO3)  Air Parit Bansir 
 
4.4.6 Nitrit (NO2) 
Nitrit (NO2) merupakan bentuk 
peralihan antara ammonia dan nitrat 
(nitrifikasi) dan antara nitrat dengan gas 
nitrogen (denitrifikasi) oleh karena itu, 
nitrit bersifat tidak stabil dengan 
keberadaan oksigen. Kandungan nitrit 
pada perairan alami mengandung nitrit 
sekitar 0,001 mg/L. Kadar nitrit yang 
lebih dari 0,06 mg/L adalah bersifat 
toksik bagi organisme perairan. 
Keberadaan nitrit menggambarkan 
berlangsungnya proses biologis 
perombakan bahan organik yang 
memiliki kadar oksigen terlarut yang 
rendah. Standar kelas mutu untuk Nitrit 
adalah kelas I = 0,06 mg/L, kelas II = 
0,06 mg/L, kelas III = 0,06 mg/L dan 
kelas IV = (-) mg/L. 
Hasil analisa konsentrasi Nitrat air 
Parit Bansir  pada kondisi pasang di titik 
pengamatan hulu sebesar 0,04 mg/L, titik 
pengamatan tengah sebesar 0,012 mg/L 
dan pada titik pengamatan hilir sebesar 
0,03 mg/L. Sedangkan hasil analisa pada 
kondisi surut di titik pengamatan hulu 
sebesar 0,03 mg/L, titik pengamatan 
tengah sebesar 0,005 mg/L dan titik 
pengamatan hilir sebesar 0,02 mg/L. 
Nilai nitrit terbesar berada di hulu saat 
kondisi pasang maupun surut, karena 
kondisi sekitar parit yang masih alami 
dan masih sedikit bangunan warga yang 
berdiri di pinggiran parit. Nilai 
konsentrasi Nitrat Parit Bansir berkisar 
0,005 – 0,04 mg/L dengan hasil grafik 
tersaji pada gambar 9. 
Menurut Effendi (2003), kadar 
nitrit pada perairan relatif kecil, lebih 
kecil dari pada nitrat, karena segera 
dioksidasi menjadi nitrat. Sumber nitrit 
berasal dari limbah industri dan limbah 
domestik. Perairan alami mengandung 
nitrit sekitar 0,001 mg/L dan sebaiknya 
tidak melebihi 0,06 mg/L. Berdasarkan 
sebaran konsentrasi nitrit dalam Parit 
Bansir berkisar antara 0,005 – 0,04 mg/L. 
mengindikasikan bahwa air sungai sudah 
tidak berada pada kondisi alamiahnya 
namun masih dibawah 0,06 mg/L 
sehingga masih dalam kondisi normal. 
 
Gambar 9. Nitrit (NO2)  Air Parit Bansir 
 
4.4.7 pH (Keasaman Air) 
pH adalah derajat keasaman yang 
digunakan untuk menyatakan tingkat 
keasaman atau kebasaan yang dimiliki 
oleh suatu larutan. Ia didefinisikan 
sebagai kologaritma aktivitas ion 
hidrogen (H+) yang terlarut. Koefisien 
aktivitas ion hidrogen tidak dapat diukur 
secara eksperimental, sehingga nilainya 
didasarkan pada perhitungan teoretis. 
Nilai pH air yang tidak tercemar biasanya 
mendekati netral (pH 7) dan memenuhi 
kehidupan hampir semua organisme air 
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(Syofyan dkk., 2011). Larutan dengan pH 
kurang daripada tujuh disebut 
bersifat asam, dan larutan dengan pH 
lebih daripada tujuh dikatakan 
bersifat basa atau alkali. Standar kelas 
mutu untuk pH adalah kelas (6,0-9,0), 
kelas II = (6,0-9,0), kelas III = (6,0-9,0) 
dan kelas IV = (5,0-9,0). 
Hasil pengukuran keasaman air 
Parit Bansir  pada kondisi pasang di titik 
pengamatan hulu sebesar 4,89, di titik 
pengamatan tengah sebesar 6,12 dan titik 
pengamatan hilir sebesar 6,0. Hasil 
analisa pada kondisi surut di titik 
pengamatan hulu sebesar 4,81, di titik 
pengamatan tengah sebesar 4,91 dan titik 
pengamatan hilir sebesar 6,91. Nilai pH 
di titik hulu adalah yang terendah karena 
kondisi lahan masih alami dengan 
sumber air dari lahan gambut yang masih 
lebat vegetasinya sehingga airnya bersifat 
asam. Nilai pH Parit Bansir berkisar 4,81 
– 6,12 dengan hasil grafik tersaji pada 
gambar 10. 
Menurut Yuliastuti (2011), 
peningkatan nilai derajat keasaman atau 
pH dipengaruhi oleh limbah organik 
maupun anorganik yang di buang ke 
sungai. sehingga peningkatan pH air Parit 
Bansir dari titik hulu sampai titik hilir 
dikarenakan adanya aktifitas buangan 
limbah industri maupun domestik yang 
masuk ke Parit Bansir. Air dengan nilai 
pH sekitar 4,81 – 6,12 merupakan air 
kondisi asam sehingga tidak baik untuk 
di konsumsi namun masih bisa 
digunakan untuk keperluan mandi dan 
mencuci. 
 
Gambar 10. pH  Air Parit Bansir 
 
4.4.8 Fosfat (PO4-N) 
Fosfat terdapat dalam air alam atau 
air limbah sebagai senyawa ortofosfat, 
polifosfat dan fosfat organis. Setiap 
senyawa fosfat tersebut terdapat dalam 
bentuk terlarut, tersuspensi atau terikat di 
dalam sel organisme dalam air. 
orthophosphate adalah phosphate 
anorganik, merupakan salah satu bentuk 
phosphor (P) yang terlarut dalam air. 
Orthophospate adalah benttuk phosphor 
yang dapat langsung dimanfaatkan oleh 
organism nabati (fitoplankton dan 
tumbuhan air).  
Hasil analisa kadar fosfat Parit 
Bansir  pada kondisi pasang di titik 
pengamatan hulu sebesar 0,66 mg/L, titik 
pengamatan tengah sebesar 0,79 mg/L 
dan titik pengamatan hilir sebesar 1,32 
mg/L. Sedangkan hasil analisa pada 
kondisi surut di titik pengamatan hulu 
sebesar 0,84 mg/L, titik pengamatan 
tengah sebesar 0,30 mg/L dan  titik 
pengamatan hilir sebesar 1,40 mg/L. 
Nilai fosfat paling tinggi yaitu titik 
pengamatan hilir, karena menurut peta 
dari foto udara lahan di daerah hilir 
sepanjang tepi parit sudah dipadati oleh 
rumah-rumah penduduk. Limbah dari 
rumah penduduk inilah yang 
meningkatkan nilai phospat. Nilai 
konsentrasi Fosfat Parit Bansir berkisar 
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0,30 – 1,40 mg/L dengan hasil grafik 
tersaji pada gambar 11. 
Tingkat maksimum fosfat yang 
disarankan untuk sungai dan perairan 
yang telah dilaporkan  adalah 0,1 mg/L. 
Sedangkan konsentrasi fosfat sebesar 
0,025 mg/L dapat mempercepat proses 
eutrofikasi di sungai. Berdasarkan hasil 
pengukuran kandungan fosfat dalam air 
Parit Bansir sebesar 0,30 mg/L – 1,40 
mg/L,  berdasarkan hasil analisa maka 
kadar fosfat dalam air Parit Bansir sudah 
tidak dalam kategori normal. 
 
Gambar 11. Fosfat  Air Parit Bansir 
 
4.4.9 E-coli Patogen 
Escherichia coli, atau biasa 
disingkat E-coli, adalah salah satu 
jenis spesies utama bakteri gram negatif. 
Pada umumnya, bakteri yang ditemukan 
oleh Theodor Escherich ini dapat 
ditemukan dalam usus besar manusia. 
Hasil analisa bakteri E-coli dari air Parit 
Bansir dinyatakan negativ semua, 
sehingga air Parit Bansir belum tercemar 
oleh bakteri e-coli patogen. 
 
5. KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 KESIMPULAN 
Beberapa kesimpulan yang dapat 
dikemukakan adalah sebagai berikut: 
a. Berdasarkan pengamatan elevasi 
muka air di titik 2 (samping Police 
Corner Mega Mall) selama 15 hari 
disimpulkan bahwa pasang surut 
di Parit Bansir ini termasuk pasang 
surut harian tunggal (diurnal tide) 
yaitu 1 kali pasang dan 1 kali surut 
dalam 1 hari dengan periode 
pasang surut rata-rata adalah 24 
jam 50 menit.  
b. Kecepatan aliran Parit Bansir dari 
titik hulu sampai hilir relatif 
lambat dan debit alirannya juga 
kecil. Kecepatan aliran tertinggi 
hanya 0,152 m/detik dan debit 
terbesar selama pengukuran adalah 
0,259 m3/detik.  
c. Perubahan penggunaan lahan ikut 
mempengaruhi kualitas air di Parit 
Bansir, ini terbukti dari hasil 
pengamatan kualitas air yang 
hasilnya menunjukkan bahwa Parit 
Bansir sudah mulai tercemar dan 
estetika parit menjadi buruk. 
Faktor terbesar adalah limbah 
rumah tangga dan industri dari 
pemukiman yang masuk ke parit, 
hal seperti itu akan merusak 




a. Pada saat pengukuran 
kecepatan aliran disarankan 
menggunakan 1 alat current 
meter untuk 1 titik pengamatan 
dan 1 tim pengamat supaya 
hasil lebih teliti dan pengamat 
tidak kelelahan dalam 
berpindah-pindah tiap titik 
pengamatan. 
b. Pengendalian dan pengelolaan 




bangunan dan pembuatan 
aturan yang tegas tentang 
penggunaan tata guna lahan 
terutama yang berhadapan 
langsung dengan Parit Bansir 
sesuai dengan peraturan garis 
sempadang sungai supaya 
kualitas air tetap terjaga. 
Pengawasan dan sanksi juga 
harus diterapkan oleh Dinas 
Pekerjaan Umum Wilayah 
Kota Pontianak apabila ditemui 
pelanggaran yang dilakukan 
pelaku industri maupun warga 
setempat yang membuang 
limbahnya ke Parit Bansir. 
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